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ABSTRACT 
Kajian ini dilakukan terhadap masyarakat di salah satu nagari yang berada 
di daerah Kabupaten Pasaman Barat yaitu Kenagarian Ujung Gading. 
Fokus dari kajian ini adalah membahas tentang kearifan lokal orang Ujung 
Gading yang sampai saat ini masih dilakukan dan menjadi sebuah legalitas 
bagi masyarakat Ujung Gading itu sendiri. Kearifan lokal ini juga 
dianggap sebagai penegasan identitas bagi orang Ujung Gading sebagai 
hasil akulturasi dari dua kebudayaan yakni kebudayaan Minang Kabau dan 
kebudayaan Mandailing. Tradisi masyarakat Ujung Gading sangat unik 
karena merupakan campuran antara kebudayaan Minang Kabau dan 
kebudayaan Mandailing. 
Kata Kunci: Kearifan lokal, Masyarakat Melayu 
 
Pendahuluan 
Indonesia merupakan sebuah negara dengan masyarakat yang majemuk. 
Kemajemukan tersebut dapat dilihat secara horizontal maupun vertikal (nasikun, 
1988). Kemajemukan yang ada di Indonesia ditandai oleh adanya suku-suku 
bangsa yaitu kurang lebih 500 suku bangsa, yang masing-masing mempunyai cara 
hidup atau kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat suku bangsanya sendiri-
sendiri. 
Pada umumnya masing-masing suku bangsa atau kelompok etnik telah 
menempati suatu wilayah pemukiman bersama. Kelompok entik yang tersesbar di 
kepulauan nusantara ada yang jumlah anggotanyamencapai sekitar 42% dari 
seluruh penduduk Indonesia seperti halnya etnis Jawa. Sebaliknya, tidak sedikit 
suku bangsa yang jumlah anggotanya hanya ribuan bahkan beberapa ratus saja 
(budhisantoso dalam depdikbud,1998). Berkenaan dengan adanya 
keanekaragaman kebudayaan yang dimiliki oleh kelompok entik di Indonesia, 
masing-masing kebudayaan tersebut memperlihatkan adanya prinsip kesamaan 
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saling persesuaian antara satu dan yang lain sehingga dapat menjadi landasan bagi 
terciptanya kebudayaan nasional Indonesia. 
Hubungan-hubungan sosial yang telah berlangsung lama diantara warga 
masyarakat atau kelompok etnik yang berbeda telah menghasilkan terwujudnya 
kebudayaan-kebudayaan lokal di berbagai daerah di Indonesia. Kebudayaan-
kebudayaan lokal ini memiliki karakateristik-karakteristik sendiri. Keberadaaan 
kebudayaan lokal dapat dilihat sebagai wadah, yang mengakomodasikan 
lestarinya perbedaan- perbedaan identitas golongan etnik serta identitas sosial 
budaya dari masyarakat yang saling berbeda kebudayaan, yang hidup bersama 
dalam wilayah atau di sekeliling kebudayaan tersebut (Raharjo dalam depdikbud, 
1998). 
Sebagai negara dengan masyarakat yang majemuk sudah barang tentu di 
Indonesia banyak sekali di jumpai daerah-daerah perbatasan antara lain kecamatan 
Banjar Timur Kalimantan Selatan, Kecamatan Tenga Sulawesi Utara, Kecamatan 
Jabung Lampung Tengah, Kenagarian Rao Pasaman Timur, Kenagarian Ujung 
Gading Pasaman Barat dan masih banyak lagi daerah perbatasan diberbagai 
wilayah Indonesia. Kebudayaan lokal berkembang sebagai hasil perpaduan 
beberappa kebudayaan yang menduduki suatu wilayah pemukiman bersama. 
Tidak jarang perkembangan kebudyaan darah itu diwarnai, paling tidak 
didominasii oleh salah satu kebudayaan suku bangsa yang mempunyai jumlah 
pendukung terbanyak atau karena kebutulan telah mapan perkembangannya dan 
didukung oleh golongan penduduk yang menguasai sumber-sumber kekuasaan 
politik, ekonomi, maupun sosial (Budhisantoso dalam depdikbud,1998). 
Persentuhan antara budaya yang telah terjadi pada berbagai kelompok 
etnik di Indonesia yang melahirkan budaya lokal dari masyarakat tersebut 
biasanya berkembang di daerah perbatasan. Di Indonesia, secara formal daerah 
tersebut sering ditegaskan melalui batas administratif seperti di daeraeh-daerah 
lainnya, masyarakat perbatasan juga mengembangkan kebudayaannya. Selain 
sebagai hasil adaptasinya dengan lingkungan alam dimana mereka berada, corak 
kebudayaan yang dimilikinya adalah hasil dari adaptasinya terhadap lingkungan 
sosial yang antara lain berupa kebudayaan yang berbeda.  
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Tulisan ini akan melihat keunikan yang dimiliki oleh kebudayaan lokal 
yang tersublimasi dalam tradisi atau kearifan lokal sebagai bentuk dari hasil 
akulturasi dari dua kebudayaan yakni kebudayaan Minangkabau dan kebudayaan 
Mandailing di daerah perbatasan Kenagarian Ujung Gading Kabupaten Pasaman 
Barat Provinsi Sumatera Barat. 
 
Kearifan Lokal Masyarakat Perbatasan 
 Kearifan lokal adalah kepribadian, identitas kultural masyarakat yang 
berupa nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat dan aturan khusus yang telah 
teruji kemampuannya sehingga dapat bertahan terus menerus. Kearifan lokal ada 
intinya bernilai baik dan merupakan keunggulan budaya masyarakat setempat dan 
berkaitan dengan kondisi geografis secara luas. Kearifan lokal masyarakat 
perbatasan menunjukkan adanya akulturasi budaya dua daerah yang berdekatan 
baik secara geografis maupun kultural, dalam hal ini di daerah Kenagarian Ujung 
Gading yang merupakan daerah perbatasan antara Provinsi Sumatera Barat dan 
Provinsi Sumatera Utara memiliki kebudayaan yang baru sebagai hasil dari dua 
kebudayaan Minangkabau dan Kebudayaan Mandailing 
 
Sistem Kekerabatan “Orang Melayu” Ujung Gading 
Sistem kekerabatan berdasarkan hubungan darah pada masyarakat melayu 
Ujung Gading terdiri dari seluruh keluarga. Baik itu dari pihak ayah maupun 
keluarga dari pihak ibu. Pada daerah ini kekerabatan berdasarkan hubungan darah 
tidak cukup terbatas pada beberapa keturunan saja namun terjalin erat hingga 
beberapa keturunan baik ke atas maupun ke bawah. Pada umumnya, seluruh anak 
cucu cukup mengenal baik itu keluarga inti maupun keluarga luasnya. 
Sifat dan bentuk kekerabatan di nagari Ujung Gading terbentuk secara 
alamiah, yang di tarik secara seimbang baik itu dari garis ibu maupun dari garis 
ayah. Kekerabatan yang mengikut pada suku ibu dan suku ayah merupakan ciri 
khas kekerabatan yang dimiliki oleh daerah ini, sebagai suatu kawasan yang 
berada dalam alam Minangkabau. Pada sistem kekerabatan ini, laki-laki 
dipandang lebih memiliki kedudukan yang tinggi dan disegani. Namun, bukan 
  
IJTIMAIYAH Vol.2 No.1 Januari-Juni 2018   ISSN 2541-660X 
 
 
berarti di lain pihak peran perempuan dianggap lemah. Perempuan sangat 
dihormati karena dalam adat istiadat peremuan mendapatkan temat yang istemewa 
di tengah-tengah masyarakat.  
Istilah-istilah kekerabatan yang dimiliki oleh masyarakat Ujung Gading 
menampakkan ciri khas budaya lokal yang dibentuk dari bercampurnya budaya 
minang dan mandailing. Adapun istilah-istilah itu sendiri adalah sebagai berikut: 
 
• Panggilan kepada orang tua laki-laki= Ayah/Abak/Babak 
• Panggilan kepada orang tua perempuan=Umak 
• Panggilan kepada saudara laki-laki = Abang/ Ajo/ Uda/ Kanda/ 
Nadiak/ Utih/ Kuya 
• Panggilan kepada kakan perempuan = Uni/ Kakak/ Cani/ Teti/ 
Teta/ Taci 
• Panggilan kepada saudara ibu laki-laki=Mamak 
• Panggilan kepada saudara ibu perempuan = Mak Tuo/ Mak 
Anduang/ Mak Tangah/ Mak Ketek/ Mak Oncu/ Etek 
• Panggilan kepada saudara laki-laki ayah = Ayah Tuo/Ayah 
Tangah/ Ayah Anduang/ Ayah Ketek/Ayah Tangah 
• Panggilan kepada saudara ayah perempuan = Bunde/ Uci/ Ame/ 
Canak 
• Panggilan kepada Nenek=Nenek/Inyiek 
• Panggilan kepada Kakek=Ongku/Angku/Ompung/Uwen/Atok 
• Panggilan keada orang tua selain orang tua kandung dan saudara 
dekat= Mamak/Bapak (laki-laki) dan Mandeh/Etek (Perempuan) 
 
Datuk Sebagai Pemimpin Adat Masayarakat Ujung Gading 
 Pucuk-pucuk adat atau lebih dikenal dengan istilah ninik mamak di Ujung 
Gading adalah orang yang didahulukan selangkah dan ditinggikan seranting. Di 
dahulukan selangkah, supaya jangan terlalu jarak dengan yang dipimpinnya. 
Ditinggikan seranting, supaya jangan ada pemisah antara pemimpin dengan yang 
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dipimpinnya. Selain dibesarkan oleh yang dipimpin, ia juga ditempatkan pada 
posisi yang lebih tinggi. Dalam kebesaran itu tertumpang kewajiban yang harus ia 
pikul. Kewajibannya terhadap yang dipimpin amat berat. Ia bertanggung jawab 
memimpin anggota kaumnya, memimpin anak kemenakannya. 
 Ninik mamak yang ada di Ujung Gading adalah pemimpin yang berasal 
dari anggota kaumnya. Kemudian dengan kesepakatan kaum, dipilih dan 
dibesarkan. Apabila sudah dinobatkan menjadi pemimpin, ia memiliki sejumlah 
kewajiban terhadap orang-orang yang mengangkatnya. Adapun ninik mamak di 
Ujung Gading terdiri dari tiga yaitu, Datuk, Bosa, dan Penghulu. Ke tiga ninik 
mamak ini berada di bawah naungan pemimin adat (Kepala Lembaga Adat 
Nagari). Setiap jorong (Kepala Lingkungan) yang ada di wilayah Ujung Gading 
dipimpin oleh Datuk, Bosa, dan Penghulu. Datuk bertugas memimin kaummnya 
dalam satu atau lebih jorong yang dikenal dengan istilah payung datuk. Dalam 
memimpin kaumnya Datuk dibantu oleh Bosa dan beberapa orang Penghulu. 
Tidak ada pembagian tugas yang jelas antara Bosa dan Penghulu tapi yang jelas 
mereka adalah anak buah dari Datuk sebagai pemimpin anak, cucu, dan 
kemenakan baik dalam upacara perkawinan, kematian, sengketa maupun aktivitas 
sosial budaya lainnya.  
 Datuk yang memimpin nagari Ujung Gading terdiri dari 2 (dua) jenis 
yakni: 
1. Datuk empat di dalam yang terdiri dari: 
1) Datuk Gompo Rayo (Ompung Raya) 
2) Datuk Rajo Kinaya (Raja Tumaya) 
3) Datuk Rajo Sordang 
4) Datuk Rajo Samporno 
2. Datuk emat di luar yang terdiri dari: 
1) Datuk Rajo Putiah (Empat Suku) 
2) Datuk Kociek 
3) Datuk Mangkuto Sati 
4) Datuk Rangkayo Mudo 
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Adapun Kedudukan datuk-datuk tersebut dalam lingkungan adat adalah 
sebagai berikut yakni: 
a) Datuk Gompo Rayo dan Datuk Rajo Kinaya sebagai morieh kiri 
dan morieh kanan dari pucuk adat yaitu mempunyai hak veto 
dalam kerapatan adat atau lembaga adat di Nagari Ujung Gading 
b) Datuk Rajo Sordang sebagai juru kunci perrbendaharaan rumah 
gadang 
c) Datuk Rajo Samporno, imam segala Bosa (penghulu besar), kepala 
rombongan segala yang datang dari luar, di kenal dengan istilah 
selangkah ke luar selangkah ke dalam. 
d) Datuk Rajo Putiah (Empat Suku) bertugas sebagai kepala bidang 
keamanan nagari 
e) Datuk Kociek sebagai penghubung masyarakat, kebersihan adat, 
dan mengetahui keuangan nagari bersama datuk-datuk yang lain 
f) Datuk Mangkuto Sati sebagai pengatur bidang kesenian dan 
kebudayaan adat 
g) Datuk Rangkayo Mudo sebagai pengurus perbekalan dan koperasi 
dalam adat 
 
Adapun penghulu-penghulu yang membantu datuk dalam urusan adat 
adalah sebagai berikut yaitu: 
A. Penghulu Besar (Bosa-Bosa Adat) 
 
• Bosa Tampus Ujung Gading bergelar Raja Rantau Pinang 
• Bosa Air Hitam Ujung Gading bergelar Raja Todung 
• Bosa Lubuk Alai Ujung Gading bergelar Raja Mangatas 
• Bosa Ujung Tanjung Ujung Gading bergelar Raja Lenggang 
 
B. Penghulu Kecil 
• Penghulu Hutana Godang 
• Penghulu Sayur Maincat 
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• Penghulu Kampung Padang 
• Penghulu Manambin 
• Penghulu Kampung Juar 
• Penghulu Tamiang 
• Penghulu Air Talang 
• Penghulu Gunung Tua 
• Penghulu Bulu Laga 
• Penghulu Sarima Dingin 
• Penghulu Kampung Tengah 
• Penghulu Kampung Kopi 
 Kewajiban dari seorang Penghulu dikenal istilah “Mengasam Soko”. 
Maksudnya supaya Penghulu tersebut supaya tetap bercahaya ia harus tetap 
melaporkan segala perkembangan mengenai tugasnya yang diberitahukan kepada 
pimpinan adat (Kepala Lembaga Adat Nagari) beserta datuk-datuknya yaitu Datuk 
empat di dalam dan Datuk empat di luar. Aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh 
seorang Penghulu adalah  
a. Jika satu tahun tidak mengasam soko, berarti ia hanyut satu 
kelok sungai, jika bertahun-tahun juga tidak melakukannya 
berarti dianggap sudah sampai ke muara. 
b. Penguhulu besar atau Bosa menurunkan warisnya sama 
dengan Datuk yang delapan orang tersebut di atas yakni, dari 
Ninik turun ke Mamak dari Mamak turun ke Kemanakan. 
Sedangkan penghulu kecil yang diberi nama “Penghulu 
Membeli Meminta” aturan warisnya seperti pusaka dari kakek 
turun ke ayah dan dari ayah turun ke anak. 
 
ADAT KENAGARIAN UJUNG GADING 
 Pada dasarnya adat yang berlaku dalam kehidupan masyarakat Minang 
Kabau ada empat.  
1. Adat nan sabana adat. 
2. Adat nan di adatkan. 
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3. Adat nan taradat. 
4. Adat istiadat 
Adat Minangkabau berdasarkan pada kenyataan yang hidup dan berlaku 
dalam alam. Adat itu merupakan  aturan yang tersusun dalam kato-kato atau kata-
kata. Kato-kato itu berbentuk petatah dan petitih yang mengambil bentuk, sifat 
dan kehidupan alam sebagai dasarnya. Oleh karena itu orang Minangkabau 
menjadikan alam sebagai sumber falsafahnya dan dikenal dengan”Alam 
takambang jadi guru”. Adat nan sabana adat ialah kenyataan yang berlaku dalam 
alam yang merupakan kodrat Ilahi atau sesuatu yang berjalan sepanjang masa 
yang tidak mengalami perubahan. Hal itu terjadi alam seperti adat api membakar, 
adat air membasahi, adat ayam berkokok, adat murai berkicau dan adat laut 
berombak. Semua itu terjadi atas kodrad Ilahi, ia tidak akan berubah kecuali 
dengan kehendaknya. 
Adat nan diadatkan yaitu sesuatu yang dirancang, dijalankan, serta 
diteruskan oleh Nenek Moyang orang Minangkabau untuk menjadi peraturan 
dalam masyarakat di segala bidang. Adat ini di rancang oleh Dt Parpatieh nan 
Sebatang dan Dt Katumanggungan yang terdiri dari hukum undang-undang yang 
berlaku di Minangkabau. Adat nan diadatkan melingkupi seluruh segi kehidupan 
sosial, budaya, dan hukum. Adat nan taradat yaitu ketentuan atau peraturan yang 
dibuat dengan kesepakatan Ninik Mamak dalam satu nagari. Adat ini dapat 
mengalami perubahan, bertambah, dan hilang sesuai kebutuhan masyarakatnya. 
Oleh karenanya yang menyusunnya adalah Ninik Mamak dalam satu Nagari, 
ruang lingkupnya juga terbatas pada nagari itu. Tujaunnya adalah sebagai 
peraturan pelaksanaan dari adat nan diadatkan. 
Adat istiadat berarti kebiasaan yang sudah berlaku di suatu tempat. 
Kebiasaan ini ditentukan dan disusun oleh Ninik Mamak pemangku adat yang 
berhubungan dengan tingkah laku dan kesenagan. Kebiasaan ini tidak 
bertentangan dengan adat  nan diadatkan dan adat nan taradat. Adat istiadat ini 
dapat berupa upacara seremonial, aneka permainan anak nagari dan sebagainya. 
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ADAT KAMPUAH TANGAH DUO SEBAGAI ADAT ISTIADAT NAGARI 
UJUNG GADING 
 Adat yang di pakai di Kenagarian Ujung Gading di  kenal dengan istilah 
adat Kampuah tanah duo. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya Ujung 
Gading merupakan daerah yang terletak dalam alam Minangkabau. Oleh sebab itu 
agar sejalan dan seirama dengan ketentuan yang telah digariskan oleh Daulat 
yang Dipertuan Parit Batu maka di nagari Ujung Gading diberlakukanlah aturan-
aturan adat dari Daulat yang berkuasa tersebut.  
Adapun pemimpin-pemimpin  yang ada di Nagari Ujung Gading (perantau 
dari daerah Tapanuli Selatan) sepakat dengan apa yang diperintahkan oleh Daulat 
Parit Batu, namun mereka juga meminta kepada Daulat tersebut apakah mereka 
bisa menerapkan budaya atau adat dari daerah asalnya di Tapanuli Selatan. Daulat 
setuju dengan usulan pemimpin tersebut asalkan adat dan budaya yang mereka 
pakai tidak bertentangan dengan aturan-aturan adat Minangkabau.  
 Oleh karena itu di Nagari Ujung Gading telah berbaur dua aturan ataupun 
dua budaya antara Minangkabau (aturan Daulat Parit Batu atau Pemimpin 
Minang Kabau pada masa itu) dan juga budaya yang dibawa masyarakat 
pendatang (Mandailing) dari Tapanuli Selatan. Budaya yang dipakai masyarakat 
nagari Ujung Gading tidak dapat dikatakan sebagai adat alam Minang Kabbau 
karena sudah tidak asli lagi. Dan juga tidak dapat dikatakan sebagai adat 
Mandailing karena adat Minang Kabau lebih dominan digunakan. Adapun 
masyarakat nagari Ujung Gading sebagai “Adat Kampuah Tanah Duo” yang 
memperlihatkan berbaurnya budaya Minangkabau dan Mandailing. 
 
ADAT SALINGKA NAGARI 
 Salah satu adat yang mengatur kehidupan bernagari di Ujung Gading 
adalah adat salingka nagari. Dalam adat salingka nagari memuat tentang peraturan 
yang menjabarkan kewajiban dan hak cucu kemenakan yang ada di nagari ujung 
gading. Adapun hak dan kewajiban cucu kemenakan menurut sosial ekonomi 
dalam Berkampung Bernagari di Ujung Gading adalah sebagai berikut: 
1) Fasal 1 (Hak Seorang Cucu Kemenakan) 
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1. Seseorang yang telah diakui bernaung di bawah sebuah payung 
ninik mamak, mempunyai hak dibela bersama hartanya dan 
kehormatannya. 
2. Mempunyai hak di dengar suara atau saran dan pendapatnya 
yang ternyata bisa membangun ekonomi nwarga dalam payung 
itu. 
3. Mempunyai hak dibantu bersama dikala ia membutuhkan, 
disebabkan musibah atas dirinya dan keluarga di bawah 
tanggungannya. 
4. Mempunyai hak dihadiri undangannya oleh ninik mamak serta 
warga yang diundangnya dalam peresmian atau syukuran 
lainnya. 
5. Memunyai hak diselesaikan fardhu kifayahnya, keluarga, serta 
anak-anaknya jika terjadi di dalam kampung dan nagari 
tersebut. 
6. Memunyai hak diberi kesempatan berusaha di perusahaan 
kampung atau nagari kepunyaan bersama ataupun pribadi jika 
ia membutuhkan. 
7. Memunyai hak diberikan keringanan dalam keputusan bersama 
ketetapan sumbangan kampung atau nagari setelah ditinjau 
oleh ninik mamak bahwa ekonominya tidak mampu. 
Dalam semua hak-hak anak, cucu, dan kemenakan di atas, ninik mamak 
selaku pimpinan dalam suatu nagari harus bijaksana dan berlaku adil sehingga 
terhindar dari pepatah adat “tiba di perut dikempiskan, tiba di dada dibusungkan, 
tiba di mata dipejamkan”. 
2) Fasal 2 (Kewajiban Seorang Cucu Kemenakan) 
1. Seorang cucu kemenakan yang telah diakui oleh ninik mamak, 
berkewajiban turut menjaga kehormatan datuknya dan warga 
dalam payung itu. 
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2. Berkewajiban turut bersama warga lain membangun hubungan 
sosial dalam payungnya, berkomunikasi dengan Datuk dan 
warga lainnya, dan kunjung mengunjungi di hari lebaran. 
3. Berkewajiban menyumbangkan pendapat atau saran untuk 
perbaikan ekonomi warga yang bisa dijalankan menuju 
perbaikan bersama. 
4. Berkewajiban memberikan infak atau sedekah atau derma 
keada warga yang ditimpa musibah menurut kemampuannya 
dengan ikhlas, turut mencarikan dana membantu anak yatim 
atau kaum fakir miskin di lingkungannya. 
5. Berkewajiban memberikan bantuan ekonomi ninik mamak 
sebagai tali hubungan dengan datuk, mengantarkan sebagian 
zakat padi, zakat yang, atau zakat fitrah ke rumah datuk sekali 
setahun. 
6. Berkewajiban memberi tahu ninik mamak dalam urusan nikah 
kawin, kemalangan serta memindahi rumah. Masuk payung 
datuk disaksikan oleh ninik mamak payung yang lain, 
peresmian, dan uang saksi ditanggung oleh yang bersangkutan. 
7. Berkewajiban menyampaikan maksudnya dua hari sebelum 
undangannya kepada datuknya supaya dibuat rencana tentang 
maksud itu. 
Cucu kemenakan yang lalai atau tidak memenuhi kewajibannya dalam 
tata-cara ini, tidak bisa berkecil hati jikalau ninik mamak tidak lagi peduli 
terhadap urusannya. Namun, jikalau ia kembali sadar akan kelalaiannya, maka 
ninik mamak akan kembali mengurus segala kepentingannya tersebut. Adapun 
istilah-istilah cucu kemenakan sehubungan dengan peraturan ini adalah: 
• Cucu kemenakan yang “lalai”, maksudnya tidak mau 
bertanya kepada datuknya dan membuat aturan sendiri. 
• Cucu kemenakan “kacang miang”, maksudnya membuat 
gaduh dalam kampung, dan menabur fitnah kepada 
datuknya dan warga lain. 
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• Cucu kemenakan “labu dibonom”, maksudnya berlagak 
pandai dan bila ditunjuki ia mendendam kepada datuknya. 
• Cucu kemenakan “juara sabung”, maksudnya ahli 
mengadu domba datuknya ataupun sesama datuk atau 
dengan cucu kemenakan lain. 
 
Ekspresi-Ekpresi Budaya Lokal Masyarakat “Melayu” Ujung Gading 
1. Perkawinan  
Ada 2 (dua) tata cara pernikahan adat atau perkawinan yang ditemui di Ujung 
Gading yaitu: 
1. Adat Jujuran 
2. Adat Sumando 
Perbedaan kedua cara ini dalam pelaksanaannya tidak terlalu 
mempengaruhi kelangsungan pesta perkawinan, karena yang menentukan 
pelaksanaan pesta apakah menggunakan adat sumando atau menggunakan adat 
jujuran. Adat jujuran adalah kesepakatan yang diambil melalui jalan musyawarah 
antara piha laki-laki dan pihak perempuan bersama dengan sanak familinya 
masing-masing. Kemudian keputusan yang diambil melalui jalan musyawarah 
tersebut disampaikan kepada ninik mamak yaitu Datuk ataupun penghulu adat 
masing-masingnya. Kemudian antara datuk dan penghulu adat  pihak laki-laki dan 
Datuk serta penghulu adat pihak perempuan (kalau tidak sama) juga berunding 
untuk menetapkan cara adat yang dipakai apakah memakai adat sumando atau 
adat  jujuran. 
Tata Cara Perkawinan Sumando 
 Upacara perkawinan adalah peristiwa penting dalam kehidupan. 
Perkawinan dalam masyarakat nagari Ujung Gading bermakna luas dan dalam. 
Perkawinan bukan hanya sekedar ikatan atau penyatuan antara pengantin laki-laki 
(marapole) dan pengantin perempuan (anak daro). Akan tetapi, perkawinan itu 
merupakan pertemuan antar dua keluarga. Keluarga laki-laki dengan keluarga 
perempuan juga diikat oleh tali yang disebut ikatan kekerabatan. 
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1. Menjejaki Calon Menantu 
Menjejaki calon menantu adalah mencari tahu tentang asal usul 
calon menantu. Hal ini dilakukan baik oleh pihak perempuan maupun 
pihak laki-laki. Proses menjejaki calon menantu ini dilakukan secara diam-
diam.  
2. Meminang atau Melamar 
Meminang atau melamar merupakan kegiatan resmi. Apabila di 
daerah Minangkabau acara peminangan dilakukan oleh pihak perempuan 
yang akan meminang laki-laki yang akan menjadi calon suaminya, akan 
tetapi di daerah Ujung Gading sebaliknya peminangan dilakukan oleh 
pihak laki-laki yang akan meminang perempuan yang nantinya bakal 
menjadi istrinya. Pihak laki-laki bertanya kepada pihak perempuan. 
Apabila disetujui maka diadakanlah musyawarah tentang uang 
pemberian, beras, mahar dan lain-lain. 
3. Batimbang Tando 
Pada malam tertentu pergilah ninik mamak, mamak rumah, orang 
tua, serta beberapa orang kerabat dari laki-laki tersebut ke rumah 
perempuan. Pada malam ini ninik mamak pihak perempuan dan ninik 
mamak pihak laki-laki bertemu (kalau tidak sama ninik mamaknya). 
Ninik mamak pihak laki-laki bertanya kepada ninik mamak pihak 
perempuan, apakah perjanjian tersebut sudah sesuai, jika sesuai maka 
diberikanlah tando (tanda) berupa mahar yang terdiri dari cincin, 
kain,dan peripih (gelang dari tembaga). 
4. Maanta Siriah 
Setelah diadakan acara batimbang tando, pihak keluarga dari 
seseorang yang akan melangsungkan pesta perkawinan tersebut akan 
menghadap seorang “datuk” dan seorang “puti”. Puti ini adalah istri dari 
datuk. Puti juga mempunyai kekuasaan adat dalam pesta perkawinan. Puti 
mengatur segala hal yang berhubungan dengan urusan perempuan seperti 
menyiapkan makanan adat, menyiapkan sirih, dan juga mengurusi orang-
orang yang memasak di dapur. 
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5. Pernikahan 
Pernikahan dilakukan secara Islam. Biasanya dilakukan di Masjid 
ataupun di rumah mempelai perempuan. Setelah selesai nikah antara ninik 
mamak dan kedua belah pihak beruding untuk mamastikan tanggal 
perhelatan (pesta perkawinan). Setelah ditentukan harinya maka pihak 
laki-laki dan perempuan masing-masingnya mengadakan acara-acara. 
Adapun acara tersebut secara berurutan adalah : 
1. Fakat Famili (mengumpulkan kerabat) 
Sebelum pesta perkawinan diadakan biasanya diadakan 
suatu acara dengan mengundah beberapa keluarga atau kerabat  
dekat dari pihak yang akan melangsungkan pesta, acara ini disebut 
sebagai “poket famili”. Dalam poket  famili akan terlihat suatu rasa 
kebersamaan di antara pihak dengan kerabat-kerabat dekatnya, 
kebersamaan ini terlihat dari adanya partisipasi kerabat dekat 
tersebut terhadap pesta yang akan diadakan nantinya.  
 
2. Manduduakkan Induak-Induak 
Tujuan  dari manduduakkan induak-induak pada dasarnya 
sama dengan foket famili. Bedanya di sini kalau dalam poket famili 
yang diundang adalah terbatas pada kereabat dekat saja, akan tetapi 
pada saat manduduakkan induak-induak seluruh kerabat baik itu 
kerabat dekat, kerabat jauh, tetangga dekat ataupun tetangga jauh 
juga diundang. Manduduakkan induak-induak disertai dengan 
acara memasak “sipuluik” (nasi ketan), acara ini pada siang harinya 
hanya dihadiri oleh kaum ibu dan anak-anak gadis, mereka 
bersama-sama memasak sipuluik di rumah orang yang akan pesta 
tersebut. Setelah pulut tersebut masak “puti” dari orang yang pesta 
tersebut akan membunkuskan pulut untuk dibawa pulang oleh 
kaum-kaum ibu dan anak gadis yang datang. 
3. Pesta Perkawinan 
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Upacara perkawinan merupakan upacara adat. Oleh karena itu, 
tata cara yang dipakai adalah tata cara yang telah ditetapkan oleh adat. 
Adapun tata cara yang telah ditetapkan adat yang telah berlaku sekian 
lama di nagari Ujung Gading adalah : 
- Pada pagi hari kepala keluarga dari orang yang pesta 
tersebut akan mengadakan suatu ritual penyembelihan 
hewan yaitu kambing. Hewan yang harus disembelih harus 
kambing. Kalaupun pihak yang pesta juga menyembelih 
hewan lain untuk dihidangkan sebagai makanan pada saat 
pesta misalnya kerbau atau sapi, mereka tetap harus 
menyembelih kambing karena kambing adalah makanan 
adat yang disuguhkan kepada tetua-tetua adat daerah 
setempat. 
- Acara Khatam Al-Quran, pada acara ini mempelai 
perempuan diharuskan mengaji bersama dengan guru yang 
mengajari dia mengaji sampai dia menamatkan Al-Quran. 
Selain gurunya, ada juga beberapa orang dari teman-teman 
masa kecilnya yang ikut mengjaji. 
- Pada siang harinya, tibalah saatnya untuk menunggu 
diantarkannya “marahpulai” ke rumah “anak daro”. Maanta 
marahpulai disertai dengan arak-arakkan oleh para kerabat 
dan tetangga “marahpulai” tersebut. Arak-arakan ini 
dimeriahkan oleh musik “Dikie”, musik ini hanya 
dimainkan pada saat menghantarkan pengantin laki-laki ke 
rumah pengantin perempuan, upacara aqiqah, dan upacara 
sunat rasul. 
- Dalam arak-arakan ini yang berjalan di depan adalah “puti” 
dari pihak “marah pulai”. Puti ini membawa serta wadah 
yang didalamnya di letakkan daun sirih dan beberapa 
pelengkapnya. Sirih ini diletakkan dalam wadah yang 
disebut “carano”, sedangkan yang berjalan di belakang 
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sekali adalah “datuk” yang melakukan pemantauan terhadap 
arak-arakan itu. 
- Pada sore hari, acara makan adatpun dilaksanakan, yang 
diundang di sini hanyalah kaum bapak-bapak beserta tetua-
tetua adat yang ada pada daerah tersebut. Makanan adat 
yang disuguhkan adalah “nasi kuning” beserta “gulai 
kambing” serta tidak lupa sirih dalam carano. Bagian-
bagian tertentu dari kambing ini seperti mata, kepala, 
tangan, kaki, dan yang lain hanya boleh dimakan oleh ara 
tetua-tetua adat. Setelah acara makan-makan, digelarlah 
pidato adat oleh “datuk” dari pihak mempelai 
perempuan.setelah itu pidato adat tersebut diteruskan oleh “ 
datuk “ dari pihak mempelai laki-laki. Pidato adat berakhir 
dengan diberikannya “gelar adat” kepada mempelai laki-
laki. Adapun gelar adat ini merupakan gelar adat turun 
temurun dari mempelai perempuan. 
- Terakhir adalah doa penutupan, bersyukur kepada Allah 
atas selesainya upacara yang dipimpin oleh alim ulama 
setempat. Sebelum pulang maka dibagikanlah nasi kunyit 
kepada seluruh undangan. Nasi kunyit ini dibungkus dengan 
daun yang menandakan bahwa orang tersebut baru pulang 
dari baralek (pesta perkawinan). 
-  
6. Kesimpulan  
Kenagarian Ujung Gading sebagai daerah perbatasan yang terbuka 
tentunya banyak menerima kedatangan masyarakat dari daerah-daerah lain. 
Sehingga secara sosial budaya kenagarian Ujung Gading merupakan daerah 
multi etnis, yang terdiri dari kelompok entnik Minangkabau, Mandailing 
karena faktor kedekatan geografis, serta Jawa karena adanya transmigrasi. 
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